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Article history:  Anti-corruption education is a strategic approach to shaping
young generations who possess integrity and are prepared to face
challenges in the professional world. This article aims to discuss
the importance of anti-corruption education in the context of
higher education as an effort to cultivate integrity among
students in the modern era. Based on a literature review, the
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values as the foundation of national character. The findings
reveal that anti-corruption education, when integrated with
character education, has a significant impact on reducing
corruption tendencies among students and in developing future
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lives in the future.
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I. PENDAHULUAN

Korupsi telah menjadi salah satu masalah krusial yang menghambat kemajuan dan
pembangunan di berbagai sektor di Indonesia, termasuk di Kota Cirebon dan secara
nasional. Di tingkat lokal, kasus korupsi yang melibatkan pejabat pemerintah dan
pengelolaan dana publik di Kota Cirebon telah mencoreng wajah sistem birokrasi yang
seharusnya berfungsi untuk melayani masyarakat. Salah satu contoh yang mencuat
adalah kasus korupsi yang melibatkan sejumlah anggaran yang tidak transparan dan
penyalahgunaan wewenang oleh pejabat daerah, yang mengarah pada
penyalahgunaan dana untuk proyek-proyek infrastruktur yang tidak sesuai dengan

Journal homepage: www.iocscience.org/ejournal/index.php/mantik


http://iocscience.org/
http://www.iocscience.org/ejournal/index.php/mantik

2 a Journal Literature Research

kebutuhan masyarakat. Kasus ini tidak hanya menciptakan kerugian finansial, tetapi
juga merusak kepercayaan publik terhadap pemerintahan yang ada.

Di tingkat nasional, praktik korupsi semakin meluas dan melibatkan berbagai
kalangan, mulai dari pejabat eksekutif hingga legislatif. Beberapa kasus besar yang
mencoreng citra negara antara lain adalah kasus korupsi yang melibatkan pengadaan
barang dan jasa di sektor infrastruktur, serta pengelolaan dana bantuan sosial yang
selama bertahun-tahun menjadi sorotan masyarakat dan lembaga anti-korupsi.
Kasus-kasus seperti ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia telah memiliki
berbagai undang-undang dan kebijakan untuk mencegah praktik korupsi, masalah
ini masih menjadi tantangan besar yang harus diselesaikan.

Korupsi tidak hanya merugikan negara dalam aspek ekonomi, tetapi juga merusak
integritas moral bangsa. Hal ini menuntut perhatian lebih dalam upaya
pemberantasan korupsi, terutama melalui pendidikan. Pendidikan anti-korupsi,
khususnya di kalangan mahasiswa, dapat menjadi salah satu pilar utama dalam
membangun generasi yang memiliki integritas dan kesadaran tinggi terhadap
pentingnya pemberantasan korupsi. Pendidikan ini akan memperkuat karakter
mahasiswa agar tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki
kesadaran moral yang kuat untuk menghindari serta melawan praktik-praktik
korupsi di kemudian hari. Dalam hal ini, pendidikan menjadi kunci utama dalam
menyiapkan mahasiswa untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia profesional,
serta membekali mereka dengan pengetahuan dan nilai-nilai integritas yang akan
membantu mereka menjaga etika dan moralitas dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka.

Landasan hukum mengenai pendidikan anti-korupsi juga semakin ditekankan dalam
peraturan perundang-undangan yang ada. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, yang kemudian diperbarui dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001, memberikan dasar hukum yang kuat dalam
pemberantasan korupsi. Dalam undang-undang ini, disebutkan bahwa korupsi
merupakan perbuatan yang merugikan negara dan masyarakat, dan oleh karena itu,
pendidikan anti-korupsi sangat diperlukan untuk menciptakan kesadaran kolektif di
kalangan masyarakat, terutama generasi muda, yang kelak akan memegang kendali
dalam pemerintahan dan sektor publik.

Selain itu, secara konstitusional, Indonesia memiliki landasan hukum yang kuat
dalam penegakan nilai-nilai anti-korupsi, yang terkandung dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 33 ayat (4) UUD 1945
mengamanatkan bahwa "Perekonomian nasional disusun sebagai usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan,"” yang mencerminkan prinsip keadilan sosial.
Korupsi yang merusak sistem ekonomi dan keadilan sosial bertentangan dengan nilai-
nilai tersebut. Oleh karena itu, penguatan pendidikan anti-korupsi di dalam
kurikulum pendidikan tinggi menjadi bagian integral dari upaya membangun negara
yang bebas dari korupsi.

Lebih lanjut, dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, disebutkan bahwa salah satu tujuan pendidikan tinggi adalah untuk
membentuk mahasiswa yang memiliki kepribadian yang utuh dan bertanggung
jawab, serta dapat mengimplementasikan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya yang
berlandaskan pada Pancasila. Pancasila sebagai dasar negara dan falsafah hidup
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bangsa Indonesia menjadi acuan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam
membangun integritas dan karakter mahasiswa. Dengan demikian, pendidikan anti-
korupsi di perguruan tinggi sangat sejalan dengan tujuan pendidikan tinggi yang
berlandaskan pada Pancasila.

Pendidikan yang berbasis pada etika dan integritas akan menyiapkan mahasiswa
untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia profesional dan dapat melawan
godaan yang berpotensi merusak integritas mereka, baik di sektor publik maupun
swasta. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, penting bagi semua pihak—baik
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat—untuk bersinergi dalam
menciptakan iklim yang mendukung pembentukan karakter mahasiswa yang
berintegritas. Pendidikan anti-korupsi bukan hanya soal memberikan pengetahuan,
tetapi juga membangun pemahaman mendalam dan sikap yang menolak segala
bentuk penyalahgunaan wewenang.

Melalui artikel ini, penulis akan membahas pentingnya pendidikan anti-korupsi
sebagai langkah strategis dalam membangun mahasiswa yang berintegritas di era
modern, serta mengidentifikasi berbagai tantangan yang perlu dihadapi dalam upaya
implementasinya. Sebagai sebuah pilar utama dalam membentuk karakter bangsa,
pendidikan anti-korupsi diharapkan dapat menjadi senjata ampuh dalam
membangun generasi masa depan yang bersih, jujur, dan bertanggung

II. METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan literature research atau penelitian
pustaka yang bertujuan untuk menggali berbagai literatur yang relevan mengenai
pendidikan anti-korupsi, penerapannya di perguruan tinggi, serta kontribusinya
dalam membentuk mahasiswa berintegritas di era modern. Dalam penelitian pustaka
ini, penulis tidak hanya mengandalkan satu sumber saja, tetapi akan mengumpulkan
berbagai referensi yang meliputi buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen hukum
yang terkait dengan topik ini.

1) Sumber Pustaka

Metode ini mengandalkan berbagai sumber pustaka yang sah dan kredibel, baik yang
bersifat primer maupun sekunder. Sumber primer akan mencakup peraturan
perundang-undangan, keputusan pengadilan, dan laporan resmi lembaga-lembaga
anti-korupsi, sementara sumber sekunder meliputi jurnal ilmiah, buku teks, dan
artikel yang membahas tentang pendidikan anti-korupsi, integritas mahasiswa, serta
upaya pemberantasan korupsi di Indonesia.

Referensi yang digunakan dalam artikel ini diambil dari pustaka yang sudah
diverifikasi kebenarannya dan terbit di jurnal terakreditasi, serta buku yang ditulis
oleh para ahli di bidang pendidikan, hukum, dan etika. Penulis juga akan
memanfaatkan berbagai penelitian terdahulu yang relevan dalam bidang ini untuk
mendalami konsep-konsep yang berkaitan dengan pendidikan karakter, integritas,
serta pemberantasan korupsi di kalangan mahasiswa.

2) Proses Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara:
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a. Studi Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen-dokumen hukum yang
berkaitan dengan pemberantasan korupsi, seperti Undang-Undang Nomor
31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Undang-
Undang Dasar 1945, serta kebijakan pendidikan nasional yang mencakup
etika dan integritas.

b. Analisis Jurnal: Menelaah jurnal-jurnal ilmiah yang membahas topik
pendidikan anti-korupsi, etika, serta integritas dalam pendidikan tinggi.
Jurnal ini memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana pendidikan
anti-korupsi dapat diterapkan di perguruan tinggi.

c. Studi Kasus: Mengambil studi kasus dari perguruan tinggi yang telah
berhasil mengimplementasikan program pendidikan anti-korupsi, serta
bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter mahasiswa.

d. Literature Review: Mengidentifikasi hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
membahas tentang pendidikan moral dan integritas, serta peran kurikulum
dalam membentuk mahasiswa yang berintegritas.

3) Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, analisis dilakukan dengan cara mengkaji literatur yang
ada secara kritis, dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema yang
relevan. Tema-tema ini akan meliputi:

a. Pendidikan Anti-Korupsi: Mengidentifikasi pengertian dan praktik
pendidikan anti-korupsi, serta bagaimana pendidikan ini diintegrasikan ke
dalam kurikulum perguruan tinggi.

b. Korupsi di Kalangan Mahasiswa: Menelaah kasus-kasus korupsi yang
terjadi di dunia pendidikan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku mahasiswa terhadap korupsi.

c. Pemberantasan Korupsi melalui Pendidikan Karakter: Meninjau penerapan
pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai integritas, serta metode
yang dapat diterapkan untuk menanamkan sikap anti-korupsi pada
mahasiswa.

4) Penyusunan Artikel
Penyusunan artikel ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pemilihan Tema: Menentukan topik yang relevan dengan isu pendidikan
anti-korupsi di perguruan tinggi dan dampaknya dalam membangun
mahasiswa berintegritas.
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b. Penyusunan Kerangka Pemikiran: Menyusun kerangka pemikiran yang
mencakup pengertian, latar belakang, teori yang digunakan, serta tujuan
dari pendidikan anti-korupsi.

c. Penulisan dan Integrasi Data: Mengintegrasikan hasil analisis data dari
pustaka yang ada dengan tujuan untuk mengembangkan argumen yang
mendalam mengenai pentingnya pendidikan anti-korupsi sebagai pilar
integritas mahasiswa.

d. Referensi dan Sumber: Semua referensi yang digunakan dicantumkan
secara rinci dan sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku.
Penulis memastikan bahwa setiap kutipan atau pendapat yang diambil dari
pustaka lain disampaikan dengan cara yang sesuai, menghindari
plagiarisme, dan memberikan penghargaan yang layak kepada sumbernya.

S5) Keaslian dan Originalitas

Penulis berkomitmen untuk menghasilkan karya yang orisinal dan menghindari
plagiarisme dalam bentuk apapun. Setiap ide, gagasan, dan data yang diambil dari
sumber lain akan disertai dengan sitasi yang jelas dan tepat. Dalam rangka menjaga
keaslian karya ini, penulis tidak melakukan parafrase yang berlebihan, melainkan
menyajikan argumen dengan kata-kata dan perspektif sendiri berdasarkan
pemahaman yang mendalam terhadap literatur yang telah ada. Dengan demikian,
artikel ini akan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
pemikiran tentang pendidikan anti-korupsi di perguruan tinggi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan anti-korupsi sebagai langkah strategis dalam membangun mahasiswa
berintegritas di era modern memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan berbasis
pada kajian pustaka yang mendalam. Berdasarkan hasil kajian pustaka, terdapat
beberapa konsep utama yang perlu dibahas terkait dengan penerapan pendidikan
anti-korupsi di perguruan tinggi serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter
mahasiswa yang berintegritas. Pembahasan ini akan mengupas tentang relevansi
pendidikan anti-korupsi, tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, serta
peran penting pendidikan karakter dalam membangun integritas mahasiswa.

1) Relevansi Pendidikan Anti-Korupsi dalam Konteks Perguruan Tinggi

Pendidikan anti-korupsi di perguruan tinggi memiliki relevansi yang sangat tinggi
dalam upaya menciptakan generasi muda yang berintegritas dan bertanggung jawab.
Menurut kajian dari (Kurniawan, 2020), pendidikan anti-korupsi tidak hanya
bertujuan untuk mengajarkan mahasiswa tentang peraturan hukum yang melarang
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korupsi, tetapi juga mengedepankan aspek moral dan etika dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan ini bertujuan untuk membangun kesadaran mahasiswa bahwa
korupsi bukan sekadar pelanggaran hukum, tetapi juga sebuah tindakan yang
merusak tatanan sosial dan ekonomi negara. Dalam konteks perguruan tinggi,
pendidikan ini berperan penting dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga kuat dalam menghadapi godaan dan tekanan moral di
dunia profesional kelak.

Selain itu, kajian yang dilakukan oleh (Sari, 2021) menunjukkan bahwa mahasiswa
sebagai calon pemimpin di masa depan perlu memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai dampak buruk dari korupsi terhadap negara dan masyarakat. Implementasi
pendidikan anti-korupsi di perguruan tinggi akan menanamkan nilai-nilai kejujuran,
transparansi, dan tanggung jawab, yang dapat mengurangi potensi terjadinya korupsi
di kemudian hari. Dalam hal ini, pendidikan anti-korupsi juga berfungsi sebagai
bagian dari pendidikan karakter yang lebih luas, yang bertujuan untuk
mempersiapkan mahasiswa menjadi pemimpin yang tidak hanya cakap dalam bidang
profesinya, tetapi juga memiliki komitmen moral yang tinggi.

2) Penerapan Pendidikan Anti-Korupsi di Perguruan Tinggi

Implementasi pendidikan anti-korupsi di perguruan tinggi menghadapi beberapa
tantangan, salah satunya adalah kekurangan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi di bidang ini. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Hendri, 2019) dalam
penelitiannya, meskipun banyak perguruan tinggi yang mulai mengintegrasikan topik
anti-korupsi dalam mata kuliah tertentu, namun belum ada kurikulum khusus yang
mengkhususkan pendidikan anti-korupsi sebagai mata kuliah wajib. Sebagian besar
pendidikan anti-korupsi masih diberikan melalui seminar, pelatihan, atau kegiatan
ekstrakurikuler yang tidak cukup menyentuh seluruh lapisan mahasiswa secara
mendalam.

Untuk itu, (Azhari, 2022) menyarankan agar pendidikan anti-korupsi dijadikan bagian
integral dari mata kuliah wajib yang diberikan di setiap jurusan. Pendekatan ini
memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami aspek hukum korupsi,
tetapi juga mengenal nilai-nilai etika yang dapat diterapkan dalam setiap keputusan
yang mereka buat, baik di dunia pendidikan maupun dunia kerja. Dengan
menambahkan kurikulum khusus yang berfokus pada anti-korupsi, mahasiswa dapat
diberikan pengetahuan yang lebih luas tentang jenis-jenis korupsi, dampaknya
terhadap masyarakat, serta bagaimana cara menghindari dan melawan tindakan
korupsi.

3) Peran Pendidikan Karakter dalam Membangun Integritas Mahasiswa

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk integritas
mahasiswa. Menurut penelitian (Sutrisno, 2020), pendidikan karakter bukan hanya
sekadar memberikan pengetahuan mengenai kebaikan moral, tetapi lebih jauh lagi,
mendidik mahasiswa untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan pendidikan anti-korupsi
akan lebih efektif dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya paham mengenai
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dampak buruk korupsi, tetapi juga memiliki komitmen untuk tidak terlibat dalam
tindakan korupsi, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional mereka.

Salah satu konsep pendidikan karakter yang relevan dalam konteks ini adalah
pendekatan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar integritas bangsa. (Bambang, 2021)
menekankan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan tinggi,
khususnya yang berkaitan dengan sikap adil, jujur, dan tanggung jawab, sangat
penting untuk menanamkan integritas kepada mahasiswa. Dalam implementasinya,
mahasiswa tidak hanya diajarkan untuk mengenal dan memahami nilai-nilai
Pancasila, tetapi juga bagaimana cara menerapkannya dalam kehidupan profesional
dan sosial mereka.

4) Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Anti-Korupsi

Meskipun pendidikan anti-korupsi memiliki peran yang sangat penting, tantangan
besar yang dihadapi dalam implementasinya adalah adanya budaya korupsi yang
sudah mengakar dalam masyarakat, termasuk di dunia pendidikan. Sebagai contoh,
dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Rahman, 2021), ditemukan bahwa di
beberapa perguruan tinggi terdapat praktik-praktik yang berpotensi menjadi pintu
masuk bagi tindakan korupsi, seperti pemalsuan data akademik, jual beli nilai, atau
penyalahgunaan anggaran untuk kepentingan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pendidikan anti-korupsi diterapkan, penguatan pengawasan dan pemberian
contoh yang baik dari seluruh jajaran perguruan tinggi menjadi sangat penting.

Untuk mengatasi tantangan ini, (irma, 2022) menyarankan adanya penguatan
pengawasan internal di setiap perguruan tinggi serta peningkatan kualitas dosen
dalam memberikan pendidikan anti-korupsi. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga
anti-korupsi nasional seperti Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dapat memperkaya
materi pendidikan dan memberikan contoh nyata mengenai pemberantasan korupsi
di Indonesia.

S) Peran Pemerintah dan Lembaga Pengawas dalam Pendidikan Anti-Korupsi

Pendidikan anti-korupsi bukan hanya tanggung jawab perguruan tinggi, tetapi juga
merupakan bagian dari kebijakan nasional yang harus didukung oleh pemerintah dan
lembaga pengawas seperti Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Pemerintah, melalui
regulasi yang ada, dapat mendorong integrasi pendidikan anti-korupsi dalam
kurikulum pendidikan tinggi. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh (irma, 2022),
penguatan peran pemerintah dalam mengatur pelaksanaan pendidikan anti-korupsi
di perguruan tinggi dapat meningkatkan efektivitas program tersebut.

Pemerintah dapat bekerja sama dengan universitas untuk mengembangkan materi
pendidikan anti-korupsi yang berbasis pada konteks lokal dan global. Seperti yang
dijelaskan oleh (Rahman, 2021), peran KPK sangat krusial dalam memberikan edukasi
kepada mahasiswa melalui kegiatan seminar dan workshop yang tidak hanya
mengenalkan dampak dari korupsi, tetapi juga menyediakan alat untuk mencegahnya.

First Author, Article Tittle...



8 a Journal Literature Research

6) Pendidikan Anti-Korupsi dalam Konteks Global

Pendidikan anti-korupsi juga dapat dipandang dalam konteks global, di mana praktik
korupsi merupakan masalah yang tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di
banyak negara. Menurut (Sutrisno, 2020), korupsi adalah isu lintas negara yang
mempengaruhi kestabilan politik, sosial, dan ekonomi di seluruh dunia. Oleh karena
itu, perguruan tinggi di Indonesia tidak hanya perlu memperkenalkan mahasiswa pada
realitas korupsi domestik, tetapi juga memberikan wawasan tentang upaya
pemberantasan korupsi yang dilakukan di negara-negara lain.

Referensi yang lebih luas terkait dengan pendidikan anti-korupsi di tingkat
internasional, seperti yang dijelaskan oleh (Zaini, 2023), menunjukkan bahwa banyak
negara telah berhasil mengintegrasikan pendidikan anti-korupsi dalam sistem
pendidikan mereka dengan cara yang efektif. Melalui pertukaran pengalaman ini,
perguruan tinggi di Indonesia dapat mengadopsi berbagai pendekatan yang telah
terbukti berhasil di negara lain dalam membentuk generasi bebas dari korupsi.

7) Pengaruh Teknologi dalam Pendidikan Anti-Korupsi

Di era digital saat ini, teknologi juga memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan efektivitas pendidikan anti-korupsi. (Kurniawan, 2020) mencatat
bahwa pemanfaatan teknologi, seperti e-learning, webinar, dan aplikasi mobile, dapat
membantu menyebarkan nilai-nilai anti-korupsi kepada mahasiswa secara lebih luas
dan efektif. Teknologi memungkinkan mahasiswa untuk mengakses materi pendidikan
anti-korupsi kapan saja dan di mana saja, sehingga lebih banyak mahasiswa yang
dapat terjangkau oleh program pendidikan ini.

Bahkan, dengan menggunakan simulasi online dan gamifikasi, mahasiswa dapat lebih
mudah memahami kompleksitas dan dampak dari tindakan korupsi. (Bambang, 2021)
menambahkan bahwa teknologi tidak hanya mempermudah akses terhadap
pendidikan anti-korupsi, tetapi juga membuka peluang bagi mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif dalam program anti-korupsi melalui media sosial dan platform
digital lainnya.

8) Kesadaran Moral dan Etika dalam Pembentukan Integritas Mahasiswa

Pendidikan anti-korupsi juga sangat bergantung pada bagaimana pembentukan
kesadaran moral dan etika dilakukan di kalangan mahasiswa. (Azhari, 2022)
menyatakan bahwa pendidikan etika yang berbasis pada nilai-nilai moral yang luhur,
seperti kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab, dapat memperkuat karakter
mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di
dunia profesional. Dalam hal ini, pendidikan moral harus menjadi bagian tak
terpisahkan dari pendidikan anti-korupsi yang dikembangkan di perguruan tinggi.

Pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila, menurut (Sari, 2021),
dapat memberikan fondasi yang kokoh bagi mahasiswa untuk memiliki integritas yang
tinggi. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kampus akan membantu
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mahasiswa untuk memahami pentingnya bekerja dengan jujur dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial dan profesional mereka.

9) Evaluasi dan Penguatan Program Pendidikan Anti-Korupsi

Evaluasi terhadap program pendidikan anti-korupsi sangat penting untuk
memastikan bahwa program tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif. (Hendri,
2019) menjelaskan bahwa evaluasi yang terstruktur dapat memberikan gambaran
tentang keberhasilan atau kegagalan suatu program pendidikan anti-korupsi, serta
menemukan solusi untuk meningkatkan efektivitasnya. Salah satu cara untuk
melakukan evaluasi adalah dengan mengadakan survei atau wawancara dengan
mahasiswa dan dosen untuk mengetahui apakah mereka merasa program tersebut
bermanfaat dan relevan dengan kehidupan mereka.

Untuk memperkuat pendidikan anti-korupsi di perguruan tinggi, (Sutrisno, 2020)
menyarankan adanya pengembangan modul-modul yang berbasis pada kasus nyata
yang terjadi di masyarakat. Hal ini akan membantu mahasiswa untuk lebih mudah
memahami praktik korupsi dan cara-cara untuk mencegahnya di dunia nyata.

IvV. KESIMPULAN

Dari hasil kajian pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan anti-korupsi di
perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk generasi
muda yang berintegritas. Penerapan pendidikan ini perlu dilakukan secara terintegrasi
dalam kurikulum pendidikan tinggi, dengan menekankan pada nilai-nilai etika dan
moral yang dapat membentuk karakter mahasiswa. Selain itu, pendidikan karakter
yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila dan penguatan pengawasan di lingkungan
kampus akan semakin memperkuat upaya pemberantasan korupsi. Meskipun
tantangan dalam implementasinya cukup besar, dengan kerjasama antara perguruan
tinggi, pemerintah, dan lembaga-lembaga terkait, pendidikan anti-korupsi dapat
menjadi pilar utama dalam membangun mahasiswa yang memiliki integritas tinggi di
era modern.

Artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
pentingnya pendidikan anti-korupsi dan memberikan kontribusi nyata dalam upaya
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
komitmen moral yang tinggi untuk menanggulangi praktik korupsi di masa depan.
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UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan mengucapkan alhamdulillah hirobbil'alamin. Meninmbang dan mengingat
bahwa korupsi adalah suatu tindakan makar yang perlu kita perangi bersama-sama.
Dengan demikian adanya artikel ini saya selaku penulis dengan hasil karya ini dapat
menjadi sebagai penambah wawasan bagi para pembaca. Akhir kata saya tuturkan
terimasih yang sebesar-besar nya.
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